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  66  BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir pembahasan skripsi, penulis dapat menyimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Waria yang dalam artian laki-laki yang lebih cenderung perempuan. Waria 

merupakan laki-laki yang memiliki naluri sebagai perempuan, dalan pengertian ini, 

waria cenderung lebih dikaitkan dengan Transgender, karena dalam kondisi waria 

yang diteliti hanya merubah fisiknya ke perempuan, dan tidak merubah alat fitalnya. 

Secara seksual para waria di Surabaya lebih cenderung homoseksual karena 

banyaknya waria yang memiliki pekerjaan sebagai pekerja seks komersial, dan tidak 

sedikit pula para waria yang memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta dengan usaha 

salon dan sebagainya. 

2. Aktivitas sosial keagamaan yang dilakukan oleh para waria di Surabaya. Aktivitas ini 

terdapat pada jadwal kegiatan yang telah disusun oleh para waria di pengajian waria 

Al-Ikhlas Surabaya. Kelompok ini bertujuan untuk menepiskan pemikiran negatif 

masuarakat Surabaya. Dalam kelompok ini terdapat aktivitas sosial keagamaan yang 

berupa pengajian rutin, berbagi ta’jil, halal bihalal dan ziarah kemakam-makam. 

Dalam kegiatan ini para anggota waria mengenakan pakaian selayaknya pria dan 

tidak memakai make up untuk mmerias dirinya. 
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3. Pengajian Al-Ikhlas dibentuk karena adanya cemoohan dan tindakan negataif 

terhadap para waria di Surabaya. Sehingga para waria membentuk kelompok 

pengajian Al-Ikhlas untuk menepiskan prasangka buruk terhadap para waria di 

Surabaya. Faktor yang melatar belakangi terbentuknya kelompok pengajian ini adalah 

meninggalnya salah satu waia yang diterlantarkan begitu saja oleh masyarakat 

Surabaya.  

 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang perlu disampaikan untuk mengingatkan cara 

interaksi yang terjadi sehingga terciptanya kerukuran masyarakat minoritas dan 

mayoritas di Surabaya. 

Dalam penulisan skripsi selanjutnya diharuskan untuk lebih banyak dan teliti 

dalam menggali data pada waria, sehingga dapat memberikan skripsi yang 

berkualitas. Selanjutnya diharapkan untuk lebih meningkatkan interaksi dengan para 

waria, agar dapat mendapatkan data secara lengkap.  

 

 

 

 

  


